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ABSTRACT 

 

Character education in Indonesian pesantren takes place within a 24-hour 

communal ecosystem that integrates scholarship, spirituality, and social life. As a 

result, religious values, discipline, and morals are shaped not only through the 

formal curriculum but also through a hidden curriculum, which consists of norms, 

habits, role modeling, unwritten policies, as well as the physical and cultural 

environment of the pesantren. This study aims to explore the implementation of the 

hidden curriculum in shaping the character of santri (students) and to map research 

trends and the need for a more holistic conceptual model regarding its internalization 

mechanisms. The study employs a qualitative approach based on Systematic 

Literature Research (SLR) using the PRISMA procedure. Articles were collected in 

early February 2026 using PoP, resulting in 900 articles, which were then narrowed 

down to 72 articles for analysis. The study's findings show that publication trends 

have increased year by year, with qualitative methodologies dominating at 90%. The 

primary subjects are santri, accounting for 51.8%, and the most frequent 

interventions are routine activities at 17.7%. The research identifies seven aspects 

of character formation through the hidden curriculum in pesantren: routine 

habituation; role modeling and classical literacy; environmental ecosystem; social 

character and leadership; intellectual and skills development; physical well-being 

and healthy living behaviors; and the influence of rules, sanctions, and the language 

environment. These seven aspects are interconnected and mutually influence each 

other in the sustainable formation of character. 

 

Keywords: character of students, hidden curriculum, elementary education 

 

ABSTRAK 

 

Pendidikan karakter di pesantren Indonesia berlangsung dalam ekosistem komunal 

24 jam yang memadukan keilmuan, spiritualitas dan sosial, sehingga nilai religius, 

disiplin dan akhlak tidak hanya dibentuk melalui kurikulum formal, tetapi juga melalui 

hidden curriculum, berupa norma, kebiasaan, keteladanan, kebijakan tak tertulis, 

serta lingkungan fisik dan budaya pesantren. Penelitian ini bertujuan 

mengeksplorasi implementasi hidden curriculum dalam pembentukan karakter 

santri serta memetakan kecenderungan riset dan kebutuhan model konseptual 

yang lebih holistik tentang mekanisme internalisasinya. Studi menggunakan 
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pendekatan kualitatif berbasis Systematic Literature Research (SLR) dengan 

prosedur PRISMA. Artikel dikumpulkan awal Februari 2026 melalui PoP 

menghasilkan 900 artikel, kemudian diseleksi menjadi 72 artikel untuk dianalisis. 

Hasil penelitian menunjukkan tren publikasi meningkat dari tahun ke tahun dengan 

dominasi metodologi kualitatif sebesar 90%, subjek dominan adalah santri sebesar 

51,8% dan intervensi paling sering adalah kegiatan rutin sebesar 17,7%. Hasil 

penelitian menunjukkan 7 aspek pembentukan karakter santri dalam hidden 

curriculum di pesantren yaitu: pembiasaan rutin; keteladanan dan literasi klasik; 

ekosistem lingkungan; karakter sosial dan kepemimpinan; intelektual dan 

keterampilan; kesejahteraan fisik dan perilaku hidup sehat; serta pengaruh 

peraturan, hukuman dan lingkungan bahasa. Ketujuh aspek tersebut saling terkait 

dan saling mempengaruhi dalam pembentukan karakter santri yang berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: karakter santri, kurikulum tersembunyi, sekolah dasar 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan karakter merupakan 

fondasi esensial dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang 

berkualitas, berintegritas, dan 

bermoral. Dalam konteks Indonesia, 

lembaga pendidikan pesantren telah 

lama diakui sebagai garda terdepan 

dalam membentuk karakter santri 

melalui pendekatan holistik yang 

memadukan aspek keilmuan, 

spiritualitas, dan sosial (Afiah, 

Asy’arie, dan Aryani 2020). Pesantren 

bukan hanya sekadar tempat 

menimba ilmu agama, melainkan juga 

sebuah komunitas hidup yang 

menginternalisasikan nilai-nilai luhur 

keagamaan dan kemasyarakatan 

dalam setiap aspek kehidupan 

santrinya. Lingkungan yang kondusif, 

interaksi sehari-hari, serta berbagai 

aktivitas ritual dan rutinitas yang 

terstruktur di pesantren secara kolektif 

membentuk ekosistem pendidikan 

unik dan berpengaruh besar terhadap 

pembentukan karakter santri. 

Karakter religius, misalnya, 

merupakan salah satu fokus utama 

dalam pendidikan di pesantren. 

Karakter ini tidak hanya mencakup 

pemahaman doktrinal, tetapi juga 

penerapan nilai-nilai keagamaan 

dalam perilaku sehari-hari, seperti 

shalat berjamaah, dzikir, tadarus Al-

Qur'an, hingga akhlak sosial seperti 

sopan santun terhadap guru (Inayah, 

Ida Umami, dan Abdul Mujib 2025). 

Proses pembentukan karakter ini 

sering kali tidak hanya bergantung 

pada kurikulum formal yang diajarkan 

secara eksplisit di kelas, melainkan 

juga melalui apa yang dikenal sebagai 
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kurikulum tersembunyi (hidden 

curriculum). Hidden curriculum 

merujuk pada norma, nilai, 

kepercayaan, dan perilaku yang 

secara tidak sengaja diajarkan dan 

dipelajari dalam lingkungan 

pendidikan, di luar kurikulum formal 

yang telah direncanakan (Inayah dkk. 

2025). Dalam konteks pesantren, 

hidden curriculum bermanifestasi 

melalui berbagai bentuk, mulai dari 

ritual keagamaan yang menjadi 

rutinitas harian, interaksi sosial antar 

santri dan dengan pengajar, kebijakan 

tak tertulis, hingga lingkungan fisik 

pesantren itu sendiri. Misalnya, 

budaya pesantren yang kuat, 

lingkungan yang religius, serta 

keteladanan kyai dan guru, semuanya 

berkontribusi pada pembentukan 

karakter santri secara tidak langsung 

namun signifikan (Inayah dkk. 2025). 

Penelitian terdahulu telah 

menekankan pentingnya hidden 

curriculum dalam pendidikan karakter. 

Afiah, Asy'arie, dan Aryani 

menyatakan bahwa hidden curriculum 

mempengaruhi perilaku santri melalui 

wejangan dan tausiah dari pimpinan 

pondok, serta berperan dalam 

penguatan karakter multikultural 

melalui kemampuan membangun 

sikap toleransi, kebersamaan, dan 

kesetaraan (Afiah dkk. 2020). Selain 

itu, Rohmad dan Kolis menemukan 

bahwa penerapan hidden curriculum 

di pesantren berdampak pada 

peningkatan karakter religius siswa, 

yang mencakup nilai akidah, ibadah, 

dan akhlak, melalui strategi 

pembiasaan, keteladanan, 

kedisiplinan, dan kultur religius 

(Rohmad dan Kolis 2021). Studi oleh 

Inayah, Umami, dan Mujib lebih lanjut 

menegaskan bahwa pembentukan 

karakter religius santri berlangsung 

efektif melalui hidden curriculum yang 

terimplementasi dalam kegiatan 

seperti shalat berjamaah, dzikir, 

tadarus Al-Qur’an, kerja bakti, dan 

akhlak sosial, yang diperkuat oleh 

keteladanan kyai, pembinaan, dan 

pengawasan (Inayah dkk. 2025). 

Pesantren, sebagai lembaga 

pendidikan Islam tradisional, memiliki 

karakteristik khas yang 

membedakannya dari lembaga 

pendidikan formal lainnya. Kehidupan 

komunal selama 24 jam sehari, 

penekanan pada akhlak dan 

spiritualitas, serta peran sentral kyai 

sebagai figur teladan, menciptakan 

lingkungan yang sangat kaya akan 

potensi hidden curriculum. Dari ritual 

shalat berjamaah lima waktu, 

pengajian kitab kuning, hingga kerja 
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bakti membersihkan lingkungan 

pesantren, semua adalah aktivitas 

yang, meskipun tampak sederhana, 

secara kumulatif membentuk pola 

pikir, sikap, dan perilaku santri. 

Transformasi dari ritual yang 

seringkali dipandang sebagai 

kewajiban eksternal menjadi rutinitas 

yang terinternalisasi sebagai bagian 

tak terpisahkan dari identitas santri 

adalah inti dari proses pembentukan 

karakter melalui hidden curriculum ini. 

Karakter disiplin, misalnya, 

merupakan komponen esensial dalam 

pembentukan karakter. Disiplin tidak 

hanya berarti kepatuhan terhadap 

aturan, tetapi juga internalisasi nilai-

nilai ketertiban dan tanggung jawab 

yang tercermin dalam setiap tindakan 

(Chan dkk. 2020). Dalam konteks 

pesantren, disiplin diterapkan melalui 

berbagai mekanisme, seperti 

penetapan waktu untuk shalat, 

pengajian, dan istirahat, serta melalui 

pembiasaan dan keteladanan yang 

diberikan oleh kyai dan ustadz. Hal ini 

sejalan dengan pandangan bahwa 

nilai-nilai keagamaan dan moralitas 

merupakan fondasi utama dalam 

pendidikan karakter, yang berperan 

dalam membentuk individu menjadi 

lebih baik (Wijayanto 2023). 

Meskipun demikian, 

pemahaman yang komprehensif 

mengenai interaksi berbagai elemen 

hidden curriculum dan pengaruh 

spesifiknya terhadap pembentukan 

karakter santri masih belum 

sepenuhnya terjelaskan dalam 

literatur yang ada. Sebagian besar 

penelitian cenderung berfokus pada 

identifikasi keberadaan hidden 

curriculum dan implikasinya secara 

umum, tanpa menyajikan model 

konseptual yang rinci dan holistik 

tentang mekanisme pembentukan 

karakter. Misalnya, bagaimana ritual 

dapat menjadi rutinitas, dan 

bagaimana rutinitas ini kemudian 

membentuk nilai-nilai karakter spesifik 

seperti kemandirian, tanggung jawab, 

toleransi, atau religiusitas yang 

mendalam? Pertanyaan ini menjadi 

krusial untuk menggali lebih dalam 

potensi pedagogis pesantren. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi implementasi hidden 

curriculum di pesantren Indonesia 

dalam pembentukan karakter santri. 

Dengan demikian, diharapkan dapat 

diidentifikasi model konseptual yang 

lebih spesifik dan holistik mengenai 

bagaimana hidden curriculum bekerja 

dalam konteks pesantren dan 

bagaimana hal tersebut dapat 
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dioptimalkan untuk pendidikan 

karakter yang lebih efektif. 

Pemahaman ini tidak hanya relevan 

bagi pengembangan teori pendidikan 

Islam, tetapi juga dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi pengelola 

pesantren dalam merancang 

program-program yang lebih terarah 

untuk pembentukan karakter santri, 

yang sering kali tidak tercantum dalam 

kurikulum formal, namun secara 

efektif berkontribusi pada 

pengembangan karakter santri, 

menjadikan mereka individu yang 

berilmu dan berakhlak mulia. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif 

dengan metode Systematic Literature 

Research (SLR). Studi ini berfokus 

pada temuan dari berbagai penelitian 

yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah di 

Indonesia. Metode penelitian yang 

digunakan serupa dengan yang 

dikembangkan oleh Susetryarini dan 

Fauzi (Susetyarini, Fauzi, dan 

Corresponding author, Department of 

Biology Education, Universitas 

Muhammadiyah Malang, Indonesia, 

ahmad_fauzi@umm.ac.id 2020). 

Penelitian ini memberikan gambaran 

tentang tren umum penelitian tentang 

hidden curriculum di pesantren 

Indonesia, yang dapat menjadi 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

Artikel dikumpulkan pada awal 

Bulan Februari 2026 menggunakan 

perangkat lunak Publish or Perish 

(PoP) pada basis data Crossref 

dengan kata kunci "hidden curriculum 

AND pesantren OR karakter," dari 

tahun 2020 hingga 2025 atau lima 

tahun terakhir. Hasil pencarian PoP 

menghasilkan 900 artikel. Artikel 

diseleksi berdasarkan kesesuaian 

judul menghasilkan 389 artikel. 

Artikel-artikel tersebut diekspor dalam 

format RIS, kemudian diimpor ke 

Zotero dan diseleksi berdasarkan 

keberadaan artikel secara online atau 

artikel dapat diakses secara online 

dengan kepemilikan Digital Object 

Identifier (DOI) yang valid, 

menghasilkan 126 artikel. Kemudian 

artikel tersebut diseleksi kembali 

berdasarkan kesesuaian judul dan 

tema penelitian tentang hidden 

curriculum di pesantren. Sebanyak 72 

artikel ditetapkan untuk analisis lebih 

lanjut. Kerangka dalam penelitian ini 

menggunakan prosedur PRISMA 

untuk membantu dalam identifikasi, 

seleksi, dan evaluasi studi penelitian 

secara sistematis (Van Dinter et al. 

2021; Wulansari and Nida 2020). 
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Gambar 1: Proses seleksi artikel 

 

Teknik analisis konten 

digunakan dalam penelitian ini. Teknik 

analisis ini digunakan secara 

sistematis untuk menafsirkan teks dan 

mengidentifikasi pola, tema, atau 

makna tertentu (Lindgren, Lundman, 

dan Graneheim 2020). Analisis konten 

sering kali melibatkan proses 

pengkodean dan kategorisasi untuk 

mengorganisasi data serta 

memungkinkan peneliti membuat 

inferensi dari data tersebut (Indulska, 

Hovorka, dan Recker 2012). Artikel-

artikel diidentifikasi dan 

dikelompokkan dalam sebuah tabel 

Excel berdasarkan tahun publikasi, 

metode, subjek, intervensi penelitian 

dan hasil penelitian. Klasifikasi artikel 

tersebut kemudian dihitung 

berdasarkan frekuensi dan 

persentase. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Jumlah artikel menunjukkan 

seberapa sering penelitian dilakukan 

selama periode tertentu. Grafik pada 

Gambar 2 menunjukkan bahwa artikel 

tentang hidden curriculum di 

pesantren meningkat setiap tahunnya. 

Pada tahun 2020, mulai terdapat 

publikasi ilmiah sebanyak 2 penelitian, 

dan pada tahun 2021 penelitian 

meningkat menjadi 8 artikel serta 

terus meningkat hingga tahun 2025 

menjadi sebanyak 20 artikel. 

Berdasarkan peningkatan penelitian 

dari tahun ke tahun, maka diprediksi 

jumlah artikel akan meningkat pada 

akhir tahun 2026. Hal ini 

menggambarkan bahwa penelitian 

tentang hidden curriculum di 

pesantren menjadi tren di Indonesia 

sebagai bentuk perhatian terhadap 

dunia pendidikan, khususnya 

pendidikan di pesantren. 
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Gambar 2: Grafik publikasi artikel 

 

Studi ini berfokus pada jenis dan 

desain penelitian. Berdasarkan Tabel 

1, penelitian kualitatif – deskriptif 

merupakan desain penelitian yang 

paling banyak digunakan oleh para 

peneliti untuk mengkaji hidden 

curriculum di pesantren sebesar 50%. 

Penelitian kualitatif – studi kasus 

sebanyak 25%, sehingga penelitian 

tentang hidden curriculum di 

pesantren didominasi dengan 

pendekatan metodologi kualitatif 

sebesar 90,3%, sisanya adalah 

pendekatan kuantitatif dan ada satu 

penelitian yang menggunakan metode 

campuran. 

Tabel 1. Desain penelitian 

 N % 

Kualitatif - deskriptif 36 50,0 

Kualitatif - fenomenologi 7 9,7 

Kualitatif - penelitian 
lapangan 

4 5,6 

Kualitatif - studi kasus 18 25,0 

Kuantitatif - casual 
comparatif 

1 1,4 

Kuantitatif - experimen 1 1,4 

Kuantitatif - inferensial 1 1,4 

Kuantitatif - korelasional 3 4,2 

Mix method 1 1,4 

 

Penelitian hidden curriculum 

dalam menanamkan karakter 

menyasar 7 subjek penelitian 

sebagaimana dalam Tabel 2. 

Kelompok santri menjadi subjek 

dominan dengan jumlah 58 artikel 

atau sebesar 51,8%, yang 

menunjukkan bahwa perspektif 

mereka sebagai penerima langsung 

nilai-nilai hidden curriculum menjadi 

fokus utama dalam studi ini. 

Komposisi ini kemudian didukung 

secara seimbang oleh peran guru dan 

pengurus, yang masing-masing 

sebesar 20,5%, sebagai aktor 

intelektual dan pengawas kedisiplinan 

harian yang menjadi role model bagi 

para santri. 

Selain elemen utama tersebut, 

data penelitian juga diperkuat oleh 

keterlibatan tokoh sentral dan 

pendukung lainnya guna mencapai 

kedalaman informasi. Partisipasi dari 

pihak kyai (1,8%), organisasi santri 

(2,7%), dan manajemen pesantren 

(0,9%) memberikan gambaran 

strategis mengenai kebijakan dan 

budaya organisasi yang berlaku. 

Melengkapi perspektif tersebut, 

kehadiran orang tua (1,8%) sebagai 

subjek tambahan turut memberikan 

sudut pandang eksternal terkait 

perkembangan karakter santri, 
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sehingga seluruh data ini membentuk 

triangulasi sumber yang komprehensif 

untuk membedah fenomena hidden 

curriculum di pesantren. 

Tabel 2. Subjek penelitian 

 N % 

Santri 58 51,8 

Guru 23 20,5 

Pengurus 23 20,5 

Organisasi santri 3 2,7 

Kyai 2 1,8 

Orang tua 2 1,8 

Manajemen pesantren 1 0,9 

 

Pada Tabel 3, intervensi dalam 

penanaman karakter santri melalui 

hidden curriculum di pesantren, 

didominasi oleh aspek kegiatan rutin 

dengan frekuensi tertinggi, yakni 

sebanyak 14 artikel (17,7%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pembiasaan 

sehari-hari yang dilakukan secara 

konsisten menjadi instrumen paling 

efektif dalam menginternalisasi nilai-

nilai karakter tanpa melalui instruksi 

formal di kelas. Selain itu, terdapat 

tiga pilar intervensi yang memiliki 

bobot setara, yaitu kajian kitab kuning, 

metode penanaman karakter, dan 

sosok teladan, yang masing-masing 

memberikan kontribusi sebesar 

12,7%. Kombinasi antara literatur 

klasik, teknik pedagogis yang tepat, 

serta keteladanan langsung dari figur 

di pesantren menjadi fondasi utama 

dalam membentuk moralitas santri. 

Pada lapisan menengah, 

intervensi dilakukan melalui 

penguatan aspek kultural dan 

struktural, seperti tradisi pesantren 

(7,6%) dan peran aktif dalam 

organisasi santri (6,3%). Lingkungan 

yang dibentuk melalui kegiatan 

ekonomi, lingkungan bahasa, dan 

pengaturan lingkungan pesantren 

masing-masing menyumbang 5,1% 

terhadap upaya intervensi karakter. 

Kehadiran berbagai elemen ini 

mengindikasikan bahwa hidden 

curriculum tidak hanya bekerja melalui 

aktivitas spiritual, tetapi juga melalui 

penciptaan ekosistem lingkungan dan 

interaksi sosial yang mendukung 

terciptanya disiplin serta kemandirian 

santri secara alami. 

Sebagai pelengkap, terdapat 

pula intervensi yang bersifat spesifik 

dan pendukung guna memperkuat 

integrasi karakter secara menyeluruh. 

Hal ini mencakup penerapan 

peraturan pesantren (3,8%), hafalan 

Al-Qur'an, musyawarah santri, serta 

pola interaksi yang masing-masing 

berada pada angka 2,5%. Sementara 

itu, intervensi dengan skala kecil 

namun tetap krusial meliputi latihan 

pidato, penerapan Pola Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS), serta program 

konseling yang masing-masing 
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mencatat 1,3%. Keberagaman bentuk 

intervensi ini menegaskan bahwa 

hidden curriculum di pesantren 

meresap ke dalam seluruh dimensi 

kehidupan santri, mulai dari aspek 

religius, sosial, hingga kesehatan fisik 

dan mental. 

Tabel 3. Intervensi penelitian 

 N % 

Kegiatan rutin 14 17,7 

Kajian kitab kuning 10 12,7 

Metode penanaman 
karakter 

10 12,7 

Sosok teladan 10 12,7 

Tradisi pesantren 6 7,6 

Organisasi santri 5 6,3 

Kegiatan ekonomi 4 5,1 

Lingkungan bahasa 4 5,1 

Lingkungan pesantren 4 5,1 

Peraturan pesantren 3 3,8 

Hafalan al-Qur'an 2 2,5 

Musyawarah santri 2 2,5 

Pola interaksi 2 2,5 

Latihan pidato 1 1,3 

PHBS 1 1,3 

Program konseling 1 1,3 

 

Penelitian ini menemukan tujuh 

aspek pembentukan karakter santri di 

pesantren melalui hidden curriculum. 

Pertama, bahwa penanaman karakter 

di pesantren sangat bergantung pada 

kekuatan pembiasaan rutin sebagai 

fondasi utama. Dengan persentase 

data sebesar 17,7% (14 artikel), 

kegiatan rutin menjadi instrumen 

paling efektif dalam menginternalisasi 

nilai kedisiplinan. Santri tidak sekadar 

mematuhi aturan tertulis, namun 

secara tidak sadar membentuk 

karakter disiplin melalui siklus aktivitas 

harian yang berulang, mulai dari 

bangun tidur hingga istirahat kembali  

(Krisnowibowo, Habiburrahman, dan 

Hamidah 2025; Nadifa dan Muttaqin 

2023). Kegiatan rutin (amaliyah 

yaumiyyah) tersebut meliputi: 

pembiasaan membaca seribu 

shalawat (Fitria dan Rohman 2025), 

sholat dhuha (Rahmi, Syaillah, dan 

Maulia 2026), sholat berjamaah 

(Azizah dan Musthofa 2024; Halimah 

dkk. 2023; Hidayatullah 2022), puasa 

sunnah (Syahputra dan Muliati 2025), 

pembacaan hizib (Saudi 2022), dan 

ziarah wali (Isroani 2021). 

Aspek kedua yang ditemukan 

adalah peran vital keteladanan dan 

literasi klasik. Temuan menunjukkan 

bahwa sosok teladan (12,7%) dan 

kajian kitab kuning (12,7%) memiliki 

bobot yang sama besar dalam 

membentuk integritas moral santri. 

Karakter religiusitas tidak hanya 

diajarkan sebagai teori, melainkan 

diserap melalui pengamatan terhadap 

perilaku sehari-hari para kyai dan guru 

(Habsi 2022; Ishomuddin dan Husni 

2025; Nurahmah dan Misno 2025; 

Sukari, Suhadi, dan Ardiyanto 2023). 

Pendalaman teks-teks keagamaan di 

lingkungan pesantren menjadi standar 

etika yang diajarkan melalui studi kitab 

kuning. Berbagai kitab kuning yang 
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menjadi rujukan pembelajaran etika di 

pesantren yaitu: Kitab Ta’lim al-

Muta’allim (Agus dan Basuni 2025; 

Faza, Idawati, dan Hanifudin 2025), 

Kitab al-Qira’ah al-Rasyidah (Rahman 

2023), Kitab Washaya al-Abaa’i lil 

Abnaa’i (Syahruramadan, Ika, dan 

Lisalam 2024), Kitab Tarbiyah as-

Shibyan (Khoir 2022), Kitab Bidayatul 

Hidayah (Ahmad 2024), Kitab Ala la 

(ElKarimah 2022), Kitab Adabul ‘Alim 

wal Muta’allim (Mabrurrosi 2025), 

Kitab Irsyad al-‘Ibad (Saputra 2023) 

dan Kitab Ayyuhal Walad (Samsuddin 

dkk. 2026). 

Ketiga, penelitian ini 

mengidentifikasi peran ekosistem 

lingkungan sebagai "guru pasif". 

Lingkungan pesantren (5,1%) dan 

tradisi pesantren (7,6%) menciptakan 

ruang dimana karakter santun dan 

rendah hati (tawadhu) terbentuk 

secara alami. Lingkungan belajar 

yang didesain dengan nuansa nilai-

nilai keislaman memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pembentukan 

karakter santri, seperti kedisiplinan, 

tanggung jawab, kejujuran, 

kesederhanaan, dan kepedulian 

sosial (Lorensa, Suhirman, dan 

Syahbudin 2023; Patianansa dan 

Shodiq 2025; Sutino 2025; Yunus dkk. 

2026). Budaya yang telah mengakar 

dalam tradisi pesantren memaksa 

santri untuk beradaptasi dengan 

norma-norma yang berlaku, sehingga 

karakter tersebut melekat sebagai 

identitas diri membedakan mereka 

dengan lingkungan luar (Alfi, Koimah, 

dan Zahra 2024; Dinihari, Radyati, 

dan Rizkiyah 2024; Hayati dan 

Dahliana 2022; Wahyuwani, Judrah, 

dan Suriati 2023; Yanwari, Pujianti, 

dan Widiastuti 2026; Yulianto 2022). 

Keempat, ditemukan adanya 

penguatan karakter sosial dan 

kepemimpinan melalui partisipasi 

aktif. Melalui organisasi santri (6,3%) 

dan musyawarah (2,5%), santri 

belajar mengelola tanggung jawab 

dan menyelesaikan konflik. Temuan 

ini membuktikan bahwa hidden 

curriculum mampu mentransformasi 

santri dari sekadar pengikut menjadi 

individu yang memiliki inisiatif dan 

kemampuan komunikasi yang baik, 

melalui pola interaksi yang dinamis 

(Abdullah dan Hidayah 2025; Ahmad 

2023; Diniah dan Mahmudah 2023; 

Holid dan Wahyudiati 2022; Maghfiroh 

dkk. 2023; Mahdiyyah, Anjaludin, dan 

Pratama 2024; Syakura dan Mulyani 

2025). Kelima, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aspek intelektual 

dan keterampilan juga terintegrasi 

dalam hidden curriculum. Hafalan Al-
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Qur'an (2,5%) dan latihan pidato 

(1,3%) bukan hanya sekadar kegiatan 

akademik, melainkan sarana melatih 

konsistensi, ketekunan, dan 

kepercayaan diri. Keterampilan ini 

terbentuk melalui tekanan positif dari 

lingkungan yang kompetitif namun 

tetap berbasis nilai-nilai spiritual 

(Asy’ari dan Trisno 2022; Habibah dan 

Amirudin 2023; Jundullah, Nur, dan 

Herdiana 2022). 

Keenam, kesejahteraan fisik dan 

perilaku hidup sehat. Adanya 

intervensi Pola Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) serta program 

konseling (masing-masing 1,3%) 

menunjukkan transisi pesantren 

menuju pendidikan yang lebih holistik. 

Meskipun persentasenya masih kecil, 

hal ini menjadi bukti bahwa karakter 

mukmin yang kuat dalam pandangan 

pesantren kini mulai mencakup aspek 

kesehatan fisik sebagai pendukung 

ibadah yang optimal (Anwar 2021; 

Hikmawati dan Aminah 2024). 

Terakhir, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa seluruh elemen 

dalam hidden curriculum saling 

mengikat satu sama lain. Kehadiran 

peraturan pesantren dan adanya ta’zir 

atau hukuman (3,8%) serta 

lingkungan bahasa (5,1%), bertindak 

sebagai kerangka yang menjaga agar 

seluruh intervensi karakter lainnya 

berjalan sesuai koridor kebijakan 

lembaga (Bachtiar, Mardhi, dan 

Zughrofiyatunnajah 2024; Kusuma, 

Nurhayati, dan Susilo 2021; Nuriah 

2023). Sinergi antara kebijakan 

manajemen pesantren, peran kyai, 

dan partisipasi orang tua memastikan 

bahwa karakter yang ditanamkan 

memiliki keberlanjutan, bahkan 

setelah santri menyelesaikan masa 

pendidikannya. 

 

D. Kesimpulan 

Studi ini menelaah implementasi 

hidden curriculum dalam 

pembentukan karakter santri di 

pesantren Indonesia, berangkat dari 

pemahaman bahwa pendidikan 

karakter di pesantren berlangsung 

melalui ekosistem hidup 24 jam yang 

memadukan keilmuan, spiritualitas, 

dan sosial, sehingga nilai religius, 

disiplin, dan akhlak tidak hanya 

diajarkan lewat kurikulum formal, 

tetapi terutama melalui norma, 

kebiasaan, keteladanan, kebijakan tak 

tertulis, serta lingkungan fisik dan 

budaya pesantren. Dengan 

pendekatan kualitatif berbasis 

Systematic Literature Research (SLR) 

dan prosedur PRISMA, artikel 

dikumpulkan melalui Publish or Perish 
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(PoP) pada basis data Crossref. 

Terdapat 900 artikel yang kemudian 

diseleksi menjadi 72 artikel untuk 

dianalisis menggunakan analisis 

konten (pengkodean dan kategorisasi 

menurut tahun, metode, subjek, 

intervensi, dan hasil). 

Temuan menunjukkan tren 

publikasi yang meningkat (2020: 2 

artikel; 2021: 8 artikel; hingga 2025: 

20 artikel, diproyeksikan naik pada 

tahun 2026), dan dominasi desain 

kualitatif (kualitatif-deskriptif 50%, 

studi kasus 25%; total kualitatif 90,3%, 

sisanya kuantitatif dan satu mixed-

method). Subjek penelitian paling 

banyak adalah santri (51,8%), diikuti 

guru dan pengurus (masing-masing 

20,5%), dengan kontribusi triangulasi 

dari kyai (1,8%), organisasi santri 

(2,7%), manajemen (0,9%), dan orang 

tua (1,8%). Intervensi hidden 

curriculum yang paling sering dikaji 

ialah kegiatan rutin (17,7%) sebagai 

mekanisme utama internalisasi, 

disusul kajian kitab kuning, metode 

penanaman karakter, dan sosok 

teladan (masing-masing 12,7%), 

kemudian tradisi pesantren (7,6%), 

organisasi santri (6,3%), lingkungan 

pesantren/ekonomi/bahasa/lingkunga

n (masing-masing 5,1%), peraturan 

pesantren (3,8%), serta hafalan Al-

Qur’an, musyawarah, dan pola 

interaksi (masing-masing 2,5%). 

Terakhir merupakan intervensi yang 

masih lemah namun turut 

berkontribusi dalam pembentukan 

karakter santri, yaitu kegiatan seperti 

latihan pidato, PHBS, dan konseling 

(masing-masing 1,3%). 

Secara substantif, karakter 

disiplin dan religius terutama 

terbentuk melalui pembiasaan 

amaliyah yaumiyyah yang berulang 

(seperti seribu shalawat, sholat 

dhuha, sholat berjamaah, puasa 

sunnah, pembacaan hizib, dan ziarah 

wali), sementara integritas moral 

diperkuat oleh keteladanan kyai/guru 

dan literasi klasik melalui kitab-kitab 

kuning seperti Kitab Ta’lim al-

Muta’allim, al-Qira’ah al-Rasyidah, 

Washoya al-Abaa’i, Tarbiyah as 

Shibyan, Bidayatul Hidayah, Adabul 

‘Alim wal Muta’allim, Irsyad al-‘Ibad, 

dan Ayyuhal Walad. Pesantren juga 

berfungsi sebagai “guru pasif” melalui 

tradisi dan lingkungan bernuansa nilai 

Islam yang menumbuhkan tawadhu, 

kesantunan, tanggung jawab, 

kejujuran, kesederhanaan, dan 

kepedulian sosial. Di sisi lain, 

organisasi santri dan musyawarah 

menguatkan kepemimpinan, 

komunikasi, dan resolusi konflik, 
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sementara hafalan Al-Qur’an dan 

latihan pidato membangun ketekunan, 

konsistensi, serta kepercayaan diri. 

Muncul pula arah pendidikan 

yang lebih holistik melalui PHBS dan 

konseling, menandai perluasan 

konsep karakter mukmin hingga 

mencakup kesehatan fisik dan mental. 

Keseluruhan hasil menegaskan 

bahwa elemen-elemen hidden 

curriculum saling bersinergi: 

peraturan, ta’zir, dan lingkungan 

bahasa menjadi kerangka pengendali, 

sementara dukungan manajemen 

pesantren, peran kyai, dan 

keterlibatan orang tua memperkuat 

keberlanjutan karakter santri bahkan 

setelah lulus. Studi ini menempatkan 

kebutuhan model konseptual yang 

lebih rinci tentang mekanisme 

transformasi pembentukan karakter 

santri sebagai kontribusi penting bagi 

pengembangan teori pendidikan Islam 

dan perancangan program pembinaan 

karakter lebih terarah di pesantren. 
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